[bookmark: _Toc222853698][bookmark: _Toc223122327][bookmark: _Toc223123169][bookmark: _Toc223123698][bookmark: _Toc223174265]BAB III
PROSEDUR PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan alasan bahwa fenomena manajemen pembelajaran kooperatif dalam mata pelajaran Penjaskes lebih tepat dipahami secara mendalam melalui interaksi langsung dengan guru, siswa, dan lingkungan sekolah. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali proses, dinamika, serta konteks yang melatarbelakangi praktik pembelajaran kooperatif di kelas. Selain itu, pendekatan ini digunakan untuk memahami makna di balik tindakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang tidak dapat diukur hanya dengan angka. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan suatu konteks tertentu yang dikaji secara utuh, komprehensif dan menyeluruh (Sugiyono, 2013).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2017), metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (natural setting), di mana peneliti adalah instrumen kunci.
Alasan peneliti memilih pendekatan kualitatif adalah karena penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman yang mendalam mengenai proses manajemen pembelajaran kooperatif (POAC) di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari, yang diukur dengan deskripsi naratif mengenai perilaku guru dan siswa di lapangan.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi Kasus (Case Study). Secara spesifik, desain yang diterapkan adalah Studi Kasus Multisitus (Multi-site Case Study) karena penelitian dilakukan pada dua latar belakang tempat yang berbeda namun memiliki karakteristik masalah yang serupa. Menurut Robert K. Yin (2018), studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang menyelidiki fenomena di dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tidak tampak dengan tegas, dan di mana multinominal sumber bukti dimanfaatkan. Metode ini dipilih dengan pertimbangan:
1. Fokus pada “Bagaimana” dan “Mengapa”: Penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan bagaimana manajemen pembelajaran kooperatif direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara mendalam.
2. Sistem Terikat (Bounded System): Penelitian ini dibatasi oleh waktu dan tempat tertentu (SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari) serta fokus pada aktivitas tertentu (Manajemen Pembelajaran Penjaskes).
Dalam desain multisitus ini, peneliti pertama-tama akan menganalisis manajemen di SDN 1 Depok (Analisis Situs Tunggal), kemudian menganalisis di SDN 1 Mekarsari, dan selanjutnya melakukan Analisis Lintas Situs (Cross-Site Analysis) untuk menarik kesimpulan umum mengenai pola manajemen pembelajaran kooperatif yang efektif di kedua sekolah tersebut.
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1. Teknik Penelitian
Untuk memperoleh data yang valid dan reliabel, peneliti menggunakan tiga teknik utama.
a. Observasi
Dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran kooperatif pada Mata Pelajaran Penjaskes, termasuk interaksi guru dengan siswa, dinamika kelompok, strategi pengelolaan kelas, serta aktivitas pembelajaran di lapangan.
b. Wawancara
Wawancara ditujukan pada Guru Penjaskes, Kepala sekolah, Siswa yang terlibat dalam pembelajaran kooperatif. Wawancara bertujuan menggali informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta hambatan dalam manajemen pembelajaran kooperatif.

c. Studi Dokumentasi
Peneliti mengumpulkan data sekunder berupa dokumen tertulis dan visual, antara lain:
1) Dokumen Perangkat Pembelajaran (RPP/Modul Ajar, Silabus, Prota, Promes).
2) Daftar Nilai Siswa (untuk melihat data prestasi belajar).
3) Foto-foto kegiatan pembelajaran.
4) Profil sekolah dan struktur organisasi.
Studi dokumentasi besar manfaatnya karena dapat menggambarkan latar belakang mengenai pokok masalah penelitian juga dapat menjadi bahan pengecekan atau triangulasi terhadap kesesuaian data. Studi dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari metode observasi dan wawancara. Pengambilan data dengan membaca dan mencatat dokumen-dokumen yang relevan tentang Pembelajaran Kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran Penjaskes.
2. Instrumen Penelitian
a. Kisi-Kisi Penelitian
Kisi-kisi penelitian merupakan kerangka kerja sistematis yang digunakan peneliti sebagai acuan dalam menyusun instrumen pengumpulan data agar selaras dengan fokus penelitian dan landasan teori yang digunakan. Dalam penelitian ini, penyusunan kisi-kisi didasarkan pada teori manajemen yang dikemukakan oleh George R. Terry, yang mencakup empat fungsi utama, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan atau penggerakan (actuating), serta pengawasan atau pengendalian (controlling).
Penyusunan kisi-kisi penelitian bertujuan untuk mengarahkan pelaksanaan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi agar tetap fokus pada permasalahan yang diteliti. Selain itu, kisi-kisi berfungsi untuk menjamin keterkaitan yang logis antara rumusan masalah, kerangka teori manajemen POAC, dan data empiris yang diperoleh di lapangan, serta mempermudah proses analisis data melalui pengelompokan berdasarkan fungsi-fungsi manajemen. Secara konseptual, kisi-kisi penelitian ini memuat tiga unsur pokok, yaitu fokus penelitian yang merujuk pada fungsi manajemen POAC, aspek-aspek yang diamati atau digali, serta indikator operasional yang dijadikan pedoman dalam pengumpulan data.
Dalam penelitian kualitatif, kisi-kisi penelitian berperan sebagai pedoman operasional yang membantu peneliti menerjemahkan fokus penelitian ke dalam indikator-indikator yang dapat diamati dan didalami melalui berbagai teknik pengumpulan data. Keberadaan kisi-kisi menjadikan proses observasi, wawancara, dan studi dokumentasi berjalan secara terarah, sistematis, dan konsisten dengan rumusan masalah serta kerangka teoretis yang digunakan.
Kisi-kisi penelitian ini disusun berdasarkan teori manajemen George R. Terry yang menempatkan fungsi planning, organizing, actuating, dan controlling sebagai kategori utama dalam menganalisis manajemen pembelajaran berdiferensiasi. Keempat fungsi tersebut digunakan sebagai dasar dalam mengidentifikasi dan mengkaji bagaimana pengelolaan pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis teks pidato murid sekolah dasar.
Secara konseptual, pembelajaran kooperatif menitikberatkan pada proses belajar yang dilaksanakan melalui kerja sama antar peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil yang bersifat heterogen. Pembelajaran ini menekankan keterlibatan aktif siswa melalui interaksi, saling membantu, serta tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran kooperatif tidak hanya berfokus pada pengaturan teknis atau administratif pembelajaran, tetapi juga mengaitkannya dengan praktik pembelajaran nyata di kelas, terutama dalam menciptakan interaksi sosial yang bermakna, pengembangan keterampilan kerja sama, serta peningkatan pemahaman materi pembelajaran secara kolaboratif.
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	No
	Pertanyaan Penelitian
	Indikator 
	Sumber Data
	Teknik Pengumpulan Data

	
	
	
	
	Ob
	W
	D

	1
	Bagaimana perencanaan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes?

	Analisis CP Penjaskes; Penyusunan ATP; Perumusan TP; Penyusunan Modul Ajar/RPP; Perencanaan kelompok kooperatif
	Kepala Sekolah; 
(K1,K2)
Guru Penjaskes
(G1,G2)
	
√

	
√

	
√


	2
	Bagaimana pengorganisasianpembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes?

	Pembagian tugas guru; Pengelompokan siswa; Pengelolaan sarpras; Pengaturan waktu; Keterlibatan komite/orang tua
	Kepala Sekolah; 
(K1,K2)
Guru Penjaskes
(G1,G2)
	
√

	
√

	
√


	3
	Bagaimana pelaksanaan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes?

	Pelaksanaan pembelajaran; Interaksi siswa; Peran guru; Partisipasi siswa; Prestasi belajar (kognitif, afektif, psikomotor)
	Kepala Sekolah; 
(K1,K2)
Guru Penjaskes
(G1,G2)
Siswa 
(S1,S2)
	
√

	
√

	
√


	4
	Bagaimana evaluasi pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes?

	Monitoring; Supervisi akademik; Evaluasi hasil belajar; Penilaian kerja sama; Remedial dan pengayaan
	Kepala Sekolah; 
(K1,K2)
Guru Penjaskes
(G1,G2)
	
√

	
√

	
√


	5
	Apa Saja faktor penghambat dalam pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes
	Hambatan perencanaan; Hambatan pengorganisasian; Hambatan pelaksanaan; Hambatan pengawasan; 
	Kepala Sekolah; 
(K1,K2)
Guru Penjaskes
(G1,G2)

	
√

	
√

	
√


	6
	Bagaimana solusi dalam pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes?
	Strategi perbaikan perencanaan; Penguatan pengorganisasian; Optimalisasi pelaksanaan; Perbaikan sistem evaluasi
	Kepala Sekolah; 
(K1,K2)
Guru Penjaskes
(G1,G2)
	
√

	
√

	
√




b. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik utama pengumpulan data untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai manajemen pembelajaran berdiferensiasi dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis teks pidato siswa sekolah dasar. Pemilihan teknik wawancara didasarkan pada pertimbangan bahwa metode ini mampu menggali informasi secara mendalam yang tidak sepenuhnya dapat diperoleh melalui teknik observasi maupun studi dokumentasi, khususnya yang berkaitan dengan pertimbangan pengambilan keputusan, kebijakan, serta refleksi para subjek penelitian. Moleong (2017) mengemukakan bahwa wawancara merupakan proses interaksi yang memiliki tujuan tertentu antara pewawancara dan pihak yang diwawancarai untuk memperoleh data yang relevan dengan fokus penelitian. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa wawancara dalam penelitian kualitatif berfungsi untuk mengungkap permasalahan secara lebih terbuka dengan memberikan kesempatan kepada informan untuk menyampaikan pandangan dan pemikiran secara mendalam. Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur. Jenis wawancara ini dipilih karena peneliti telah menyiapkan pedoman wawancara yang disusun berdasarkan kerangka teori manajemen G.R. Terry (POAC), namun tetap memberikan ruang fleksibilitas bagi informan untuk menjelaskan pengalaman dan pandangan mereka secara luas. Dengan demikian, data yang diperoleh diharapkan bersifat mendalam, sistematis, dan tetap terarah sesuai dengan fokus penelitian.
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	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1
	Bagaimana perencanaan manajemen pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari?
a. Apa langkah awal yang dilakukan guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran kooperatif Penjaskes?
b. Bagaimana perencanaan tersebut disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran?
c. Dokumen apa saja yang digunakan sebagai dasar perencanaan (Modul Ajar/RPP)?
	

	2
	Bagaimana pengorganisasian manajemen pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes?
a. Bagaimana cara guru membentuk dan mengelola kelompok belajar kooperatif?
b. Bagaimana pembagian peran siswa dalam kelompok?
c. Bagaimana pengelolaan sarana dan waktu pembelajaran Penjaskes?
	

	3
	Bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes?
a. Bagaimana proses pembelajaran kooperatif berlangsung di kelas atau lapangan?
b. Bagaimana peran guru selama pembelajaran kooperatif berlangsung?
c. Bagaimana respon dan partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran?
	

	4
	Bagaimana pengawasan atau pengendalian manajemen pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Penjaskes?
a. Bagaimana cara guru melakukan penilaian hasil dan proses pembelajaran kooperatif?
b. Apakah pembelajaran telah sesuai dengan tujuan yang direncanakan?
c. Tindak lanjut apa yang dilakukan setelah evaluasi pembelajaran?
	

	5
	Apa saja hambatan yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran Penjaskes?
a. Hambatan pada tahap perencanaan
b. Hambatan pada tahap pengorganisasian
c. Hambatan pada tahap pelaksanaan dan pengawasan
	

	6
	Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran Penjaskes?
a. Solusi yang dilakukan oleh guru
b. Dukungan sekolah dan kepala sekolah
c. Upaya perbaikan berkelanjutan
	



c. Observasi
Observasi dalam penelitian ini dimanfaatkan sebagai teknik pengumpulan data untuk memperoleh informasi secara langsung terkait pelaksanaan manajemen pembelajaran berdiferensiasi dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis teks pidato siswa sekolah dasar. Teknik observasi dipilih karena memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menyaksikan secara empiris bagaimana tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pembelajaran diterapkan di dalam kelas. Sugiyono (2019) menjelaskan bahwa observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian guna memperoleh pemahaman yang lebih akurat mengenai fenomena yang diteliti. Sejalan dengan pendapat tersebut, Nasution (2014) mengemukakan bahwa observasi dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami kondisi sosial secara mendalam melalui keterlibatan langsung peneliti dengan situasi penelitian. Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif pasif, yaitu peneliti hadir di lingkungan kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung tanpa terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, peneliti berperan sebagai pengamat yang mencermati aktivitas guru dan siswa serta mencatat berbagai peristiwa yang relevan dengan fokus penelitian.


Manajemen Pembelajaran Kooperatif dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjaskes) di SDN di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari Kecamatan Darangdan Kabupaten Purwakarta

Pelaksanaan	:
Tanggal	:
Waktu		:
Tempat		:
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	No
	Aspek yang Diamati
	Indikator Observasi
	Ya
	Tidak
	Catatan Observer

	1
	Perencanaan Pembelajaran
	Guru menyiapkan RPP/Modul Ajar berbasis pembelajaran kooperatif
	
	
	

	2
	Perencanaan Pembelajaran
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan aturan kerja kelompok
	
	
	

	3
	Pengorganisasian Pembelajaran
	Guru membentuk kelompok belajar secara heterogen
	
	
	

	4
	Pengorganisasian Pembelajaran
	Terdapat pembagian peran dalam kelompok (ketua, anggota, dll.)
	
	
	

	5
	Pelaksanaan Pembelajaran
	Siswa aktif bekerja sama dalam kelompok selama pembelajaran
	
	
	

	6
	Pelaksanaan Pembelajaran
	Guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing
	
	
	

	7
	Pelaksanaan Pembelajaran
	Terjadi interaksi positif antar siswa dalam kelompok
	
	
	

	8
	Pelaksanaan Pembelajaran
	Siswa menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif
	
	
	

	9
	Pengawasan dan Evaluasi
	Guru melakukan pemantauan dan memberikan umpan balik
	
	
	

	10
	Pengawasan dan Evaluasi
	Guru melakukan penilaian proses dan hasil belajar
	
	
	



d. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data pendukung untuk melengkapi serta memperkuat temuan yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Teknik ini diarahkan untuk menghimpun data tertulis yang relevan dengan manajemen pembelajaran berdiferensiasi dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis teks pidato siswa sekolah dasar. Arikunto (2018) menjelaskan bahwa dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menelusuri berbagai sumber tertulis, seperti catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian. Selanjutnya, Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa studi dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif, karena dokumen memiliki sifat relatif tetap dan dapat ditelaah kembali sebagai sumber data yang valid. Dalam penelitian ini, studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai dokumen yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran berdiferensiasi guna memperoleh data yang komprehensif dan mendukung fokus penelitian.

Manajemen Pembelajaran Kooperatif dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjaskes)
(Studi Analisis di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari Kecamatan Darangdan Kabupaten Purwakarta)
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	No
	Jenis Dokumen
	Aspek yang Dikaji
	Ada
	Tidak
	Ket

	1
	Modul Ajar/RPP Penjaskes
	Tujuan pembelajaran, skenario pembelajaran kooperatif, perencanaan kelompok
	
	
	

	2
	Program Tahunan dan Program Semester
	Kesesuaian program dengan pembelajaran kooperatif Penjaskes
	
	
	

	3
	Struktur Organisasi Sekolah
	Pembagian tugas kepala sekolah dan guru
	
	
	

	4
	Jadwal Pembelajaran Penjaskes
	Pengaturan waktu dan penggunaan sarana pembelajaran
	
	
	

	5
	Dokumentasi kegiatan pembelajaran (foto/video)
	Aktivitas siswa, kerja sama kelompok, peran guru
	
	
	

	6
	Instrumen penilaian dan rubrik
	Penilaian proses dan hasil belajar
	
	
	

	7
	Laporan hasil belajar siswa
	Prestasi belajar siswa (kognitif, afektif, psikomotor)
	
	
	

	8
	Catatan evaluasi pembelajaran
	Permasalahan dalam penerapan pembelajaran kooperatif
	
	
	

	9
	Notulen rapat / laporan tindak lanjut
	Upaya perbaikan dan pengembangan pembelajaran kooperatif
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1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di dua sekolah dasar: SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari. Kedua sekolah dipilih karena: Menerapkan model pembelajaran kooperatif dalam mata pelajaran Penjaskes dan memiliki kondisi siswa, sarana, dan manajemen yang berbeda sehingga memperkaya variasi data penelitian.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian yang berjudul Manajemen Pembelajaran Kooperatif Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dalam Pelajaran Penjaskes adalah Kepala Sekolah, Guru, siswa kelas 6, yang menjadi sampel penelitian 
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[bookmark: _Toc223119396][bookmark: _Toc223122333][bookmark: _Toc223123175][bookmark: _Toc223123704][bookmark: _Toc223174271]Analisis data dalam penelitian kualitatif bukanlah proses yang dilakukan di akhir penelitian, melainkan proses yang berjalan beriringan sejak pengumpulan data dimulai. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Analisis Interaktif (Interactive Model) yang dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014). Model ini menegaskan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu:
1. Kondensasi Data
Istilah “kondensasi” digunakan untuk menggantikan istilah lama “reduksi data”, karena kondensasi bermakna menguatkan data, bukan membuangnya. Langkah ini merujuk pada proses pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang mendekati kasar yang terdapat dalam catatan lapangan (field notes) tertulis maupun transkrip wawancara.
Implementasi dalam penelitian, Peneliti akan memilah data hasil wawancara dengan Guru Penjaskes. Informasi yang relevan dengan fungsi manajemen (Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, Pengawasan) akan dipertahankan dan diberi kode (coding). Sementara informasi yang tidak relevan (seperti obrolan di luar topik pembelajaran) akan disisihkan agar analisis lebih fokus.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data tidak cukup hanya dengan teks naratif yang panjang dan membingungkan. Peneliti akan menyajikan data dalam bentuk Tabel Matriks atau Bagan Alur untuk membandingkan temuan di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan dan verifikasi, merupakan kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Implementasi dalam penelitian, Peneliti mulai menyimpulkan pola manajemen pembelajaran kooperatif. Misalnya, menyimpulkan bahwa “Keberhasilan kooperatif sangat bergantung pada heterogenitas kelompok”. Kesimpulan ini kemudian diverifikasi kembali dengan melihat catatan lapangan atau mendiskusikannya kembali dengan kepala sekolah untuk memastikan kebenarannya (validitas).
[bookmark: _Toc222853704][bookmark: _Toc223122334][bookmark: _Toc223123176][bookmark: _Toc223123705][bookmark: _Toc223174272]Keabsahan Data
[bookmark: _Toc223119398][bookmark: _Toc223122335][bookmark: _Toc223123177][bookmark: _Toc223123706][bookmark: _Toc223174273]Dalam penelitian kualitatif, istilah validitas dan reliabilitas digantikan dengan konsep Kepercayaan (Trustworthiness). Untuk menjamin bahwa data yang diperoleh di SDN 1 Depok dan SDN 1 Mekarsari dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, peneliti menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
1. Triangulasi
a. Triangulasi Sumber
Peneliti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.
b. Triangulasi Teknik
Peneliti mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
2. Pengecekan Anggota
Ini adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data (informan). Tujuannya untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang dimaksud oleh pemberi data. Prakteknya: Setelah transkrip wawancara disusun, peneliti menemui kembali Guru Penjaskes untuk memperlihatkan rangkuman hasil wawancara. Jika ada yang salah tafsir, guru dapat langsung mengoreksinya. Hal ini meminimalisir subjektivitas peneliti.
3. Perpanjangan Pengamatan
Peneliti tidak hanya datang satu kali, melainkan kembali lagi ke lapangan dalam rentang waktu tertentu. Hal ini dimaksudkan untuk membangun kedekatan (rapport) dengan warga sekolah sehingga data yang didapat bukan data “kosmetik” (yang dibuat-buat saat ada tamu), melainkan data yang natural. Prakteknya: Peneliti hadir di sekolah tidak hanya saat jam wawancara formal, tetapi juga mengamati interaksi guru dan siswa di luar jam pelajaran atau saat istirahat untuk melihat budaya sekolah yang sesungguhnya.
4. Referensi Cukup
Peneliti menggunakan alat bantu perekam suara (voice recorder) saat wawancara dan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan. Rekaman dan foto ini menjadi bukti autentik yang dapat diperiksa kembali jika sewaktu-waktu diperlukan untuk membuktikan keaslian data.
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